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INTISARI 

 

Mustofa Tri Wijayanto. NIM 1181072. 2021. Identifikasi Telur  Soil Transmitted 

Helminths (Sth) Pada Sayuran Sawi Sendok (Brassica Rapa L) Di Pasar Gede 

Hardjonagoro Kecamatan Jebres. 

Penularan infeksi Soil Transmited Helminths (STH) dapat terjadi melalui 

makanan yang terkontaminasi telur cacing. Kebiasaan memakan sayuran mentah, 

kebiasaan mencuci sayuran yang kurang sempurna, atau dimasak dengan tidak 

sempurna sehingga kemungkinan masih terdapat parasit yang menempel pada sayuran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya telur Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada sayuran sawi sendok (Brassica rapa L). 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi STIKES Nasional pada nulan Januari – Mei 2021. Sampel yang digunakan 

adalah sayur sawi sendok (Brassica rapa L) yang dijual di Pasar Gede Hardjonagoro 

Kecamatan Jebres sebanyak 7 sampel. 

Hasil penelitian bahwa tidak terdapat Telur Soil Transmitted Helminths jenis 

cacing Ascaris lumbricoides, cacing Trichuris trichiura, dan cacing Hookworms pada 

sayur sawi sendok (Brassica rapa L) di Pasar Gede Hardjonagoro, akan tetapi 

ditemukan telur Soil Transmitted Helminths jenis lain yaitu Trichostrongylus sp. 

 

 

Kata Kunci : Soil Transmitted Helmint, kecacingan, sawi sendok, Brassica Rapa L. 
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ABSTRACT 

 

Mustofa Tri Wijayanto. NIM 1181072. 2021. Identification of Soil Transmitted 

Helminths (Sth) Eggs on Spoon Mustard Vegetables (Brassica Rapa L) in Pasar Gede 

Hardjonagoro, Jebres District. 

Transmission of Soil Transmited Helminths (STH) infection can occur through food 

contaminated with worm eggs. The habit of eating raw vegetables, the habit of washing 

vegetables that are less than perfect, or cooked imperfectly so that there may still be 

parasites attached to the vegetables. This study aims to determine the presence or 

absence of Soil Transmitted Helminths (STH) eggs in spoon mustard greens (Brassica 

rapa L). 

This research is a descriptive study conducted at the National STIKES Parasitology 

Laboratory from January to May 2021. The sample used is vegetable mustard greens 

(Brassica rapa L) which are sold in Gede Hardjonagoro Market, Jebres District, 

totaling 7 samples. 

The results showed that there were no Soil Transmitted Helminths Eggs of Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, and Hookworms eggs in mustard greens (Brassica 

rapa L) in Pasar Gede Hardjonagoro, however, eggs of other types of Soil Transmitted 

Helminths were found, namely Trichostrongylus sp. 

 

 

Keywords: Soil Transmitted Helminths, worms, Mustard Spoon, Brassica rapa L



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Infeksi cacing adalah masalah kesehatan yang masih banyak 

ditemukan di negara berkembang, salah satunya Indonesia. Salah satu 

infeksi cacing yang paling banyak ditemukan adalah infeksi cacing Soil 

Transmitted Helminths (STH). STH merupakan cacing bulat usus yang 

dalam siklus hidupnya terjadi diluar tubuh manusia dan penularannya 

menggunakan media utama yaitu tanah. Penyakit infeksi kecacingan 

merupakan penyakit yang masih banyak menginfeksi manusia, lebih dari 

1,5 miliar orang (24%) dari populasi dunia. Infeksi cacing yang ditularkan 

terutama infeksi melalui tanah (STH) dan tersebar luas di daerah tropis 

dan subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi di Afrika sub-Sahara, 

Amerika, Cina, dan Asia Timur(WHO,2021). 

Prevalensi kecacingan di dunia masih tinggi, terutama pada daerah 

beriklim tropis dan sub tropis, termasuk Indonesia. Berdasarkan data 

kementerian kesehatan, prevalensi kecacingan untuk semua umur berkisar 

antara 40 % - 60 % dan sebanyak 195 juta jiwa penduduk indonesia 

tinggal di daerah endemis kecacingan. Sekitar 13 juta anak usia pra 

sekolah dan 37 juta jiwa anak usia Sekolah Dasar terinfeksi 

cacing(prabandari,2020).  
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Sayur mengandung serat, vitamin, mineral, dan fitokimia sehingga 

berperan penting dalam kesehatan tubuh. Oleh karena itu, masyarakat 

dianjurkan untuk memanfaatkan sayur lokal yang tersedia di pasar 

setempat. Penduduk Indonesia sering memanfaatkan sayur dalam bentuk 

lalapan segar maupun dicampur dalam makanan lain, seperti contoh 

masakan mie ayam, gado-gado, lontong balap, dan salad. Kebiasaan 

memakan sayuran mentah, kebiasaan mencuci sayuran yang kurang 

sempurna, atau bahkan tidak mencuci sayuran sebelum dimakan atau 

dimasak dengan tidak sempurna sehingga kemungkinan masih terdapat 

parasit yang menempel pada sayuran. Hal tersebut merupakan beberapa 

penyebab penyakit kecacingan yang sering terjadi di Indonesia. Salah satu 

sayur yang sering digunakan di Indonesia adalah sawi. Sawi pun ada 

beberapa jenis misalnya saja sawi hijau, sawi putih, sawi sendok dan lain 

sebagainya(Ardianto,2017). 

Keberadaan parasit pada sayuran salah satunya pada sawi dapat 

disebabkan oleh penggunaan pupuk kandang yang dijadikan sebagai media 

penyuburan tanah, sehingga parasit yang terdapat pada kotoran tersebut 

dapat berpindah pada sawi melalui tanah yang menempel langsung dengan 

sayuran. Sehingga cacing tersebut menetap pada sayuran. Sayuran sawi 

sendok merupakan jenis sayuran yang kontak langsung dengan tanah 

sehingga kemungkinan besar lebih beresiko terkontaminasi oleh 

parasit(Hidayanti,2015). 
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Berdasarkan jenisnya, pasar terbagi atas pasar tradisional dan pasar 

modern. Keberadaan pasar tradisional dan pasar modern sudah menjadi 

bagian yang tidak terlepaskan dalam kehidupan masyarakat perkotaan. 

Keberadaan Pasar Gede Hardjonagoro sampai saat ini masih berjalan 

dengan baik, terbukti dengan aktivitas perdagangan di pasar tersebut yang 

masih berjalan lancar. Sekalipun seiring perjalanan waktu terlihat mulai 

banyak bangunan baru pasar modern yang berkembang dan mengancam 

eksistensi pasar tradisional, Pasar Gede Hardjonagoro tetap menjadi salah 

satu ikon dan pasar tradisional terbesar di Kota Surakarta(Chrisma,2016). 

Dengan adanya permasalahan yang telah disebutkan diatas maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian mengenai “Identifikasi telur 

Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran sawi sendok (Brassica 

rapa L) di Pasar Gede Hardjonagoro Kecamatan Jebres” 

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya memberikan data deskriptif mengenai pemeriksaan 

dan identifikasi Soil Transmitted Helminths (STH) menggunakan metode 

pengendapan pada sayuran sawi sendok (Brassica rapa L) yang dijual di 

Pasar Gede Hardjonagoro Kecamatan Jebres sebanyak 7 sampel.  
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C. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran 

sawi sendok (Brassica rapa L) yang dijual di Pasar Gede Hardjonagoro, 

Kecamatan Jebres? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui ada tidaknya telur Soil Transmitted Helminths 

(STH) pada sayuran sawi sendok (Brassica rapa L). 

2. Tujuan khusus 

Untuk mengetahui jenis telur parasit Soil Transmitted Helminths 

(STH) yang terdapat pada sayuran sawi sendok (Brassica rapa L). 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi tentang Soil Transmitted Helminths (STH) 

pada sayuran sawi sendok (Brassica rapa L) 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait keberadaan 

parasit pada sayuran sawi sendok (Brassica rapa L) sehingga akan 

lebih berhati hati dalam mengolahnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam Karya Tulis Ilmiah ini adalah 

Penelitian Deskriptif  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada salah satu pasar di Surakarta 

yaitu Pasar Gede Hardjonagoro, Jl. Jend Sumoharjo, Sudiroprajan, 

Kecamatan Jebres, Kabupaten Surakarta,  sedangkan pemeriksaan 

telur Ascaris lumbricoides dilakukan di laboratorium parasitologi 

STIKES Nasional.   

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 01 Januari 2021 – 09 Mei 2021 
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C. Subyek dan Obyek Penelitian  

1. Subyek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah sayuran sawi sendok (Brassica 

rapa L)  

2. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah  telur Soil Transmitted Helmint 

(STH) 

 

D. Populasi Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sawi sendok (Brassica 

rapa L) yang dijual oleh pedagang sayur yang berjualan di Pasar Gede 

Hardjonagoro, dengan jumlah seluruh pedagang yang menjual sayuran 

sawi sendok (Brassica rapa L) ada 7 pedagang. 

2. Sampel Penelitian 

Sayuran sawi sendok (Brassica rapa L) yang dijual oleh pedagang di 

Pasar Gede Hardjonagoro, sebanyak 7 sampel. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Sawi sendok Brassica rapa L 

Sawi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sawi sendok 

(Brassica rapa L), sampel sawi diambil dari Pasar Gede 

Hardjonagoro sebanayak 7 sampel 

a. Skala pengukuran : Kategori 

b. Variabel  : Bebas 

 

2. Telur Soil Transmitted Helminths 

Telur Soil Transmitted Helminths pada penelitian ini meliputi cacing 

gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), 

dan cacing tambang  

a. Skala Pengukuran : Kategori 

b. Variabel  : Terikat 
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F. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total 

sampling  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik sampling 

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh dari hasil 

pemeriksaan mikroskopis jenis telur Soil Transmnitted Helminths pada 

sawi sendok. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat  

Mikroskop, deck glass, object glass, centrifuge, batang pengaduk, 

rak tabung reaksi, pipet tetes, tabung reaksi, becker glass. 

2. Bahan 

Sawi sendok, larutan NaOH 0,2 %, kreolin, Aquadest. 

 

 

 

Populasi Sawi 

sendok (Brassica 

rapa L) 

Sampel  

N = 7 

Total sampling 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Alur Pemeriksaan 

 

 

 

 

 

Sampel Sayur sawi sendok 

Hasil dan kesimpulan 

Sawi sendok yang dijual 

oleh pedagang sayur di 

Pasar Gede 

Hardjonagoro,  

Pemeriksaan 

sedimentasi dengan cara 

centrifugasi 

Identifikasi telur Soil 

Transmitted Helminths 

Total sampling 

7 sampel sawi sendok 
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2. Cara Kerja 

a. Pra Analitik 

Sayur sawi sendok dimasukkan kedalam kantong plastik yang 

bersih dan kering, kemudian kantong plastik diberikan label 

nomor atau kode sampel, tanggal pengambilan sayur setelah itu 

dibawa ke laboratorium. 

Sayur sawi sendok kemudian dikeluarkan dari kantong plastik, 

setelah itu sayur dipotong – potong daun dan batangnya 

sedangkan akarnya dibuang. 

 

b. Analitik  

Satu tanaman sawi sendok direndam dengan larutan NaOH 

0,2% sebanyak 500 ml sampai sampel terendam semua, 

kemudian sawi sendok yang telah terendam semua diaduk dan 

dicampur hingga merata dengan batang pengaduk, lalu 

diamkan selama 30 menit. 

Setelah 30 menit angkat sayur sawi sendok, air rendaman sawi 

sendok dituang ke dalam becker glass dan didiamkan selama 1 

jam, kmudian larutan bagian atas dibuang dan disisakan 

sebanyak 5 -10 ml. Homogenkan sisa larutan dan dimasukkan 

ke dalam tabung centrifuge, larutan dicentrifuge dengan 

kecepatan 1500 rpm selama 5 menit. Larutan supernatan 

dibuang dan sedimen diambil satu tetes dengan menggunakan 
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pipet tetes kemudian diteteskan pada object glass kemudian 

tutup dengan deck glass. Preparat yang sudah ditutup deck 

glass kemudian  diamati di bawah mikroskop(Ulfadiya,2020),  

 

J. Teknik Analisis Data 

 Teknik penyajian data akan disajikan secara deskriptif dalam bentuk 

tabel berdasarkan ada atau tidaknya telur Soil Transmitted Helminths 

(STH) dalam setiap sampel yang diperiksa, serta jenis parasit telur Soil 

Transmitted Helminths (STH) yang mengkontaminasi pada sayuran sawi 

sendok yang didokumentasikan dan diamati berdasarkan ciri-ciri pada 

buku atlas parasitologi. 
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K. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan KTI 

Bulan 

Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 

2021 

April 

2021 

Mei 

2021 

1 Penyusunan 

Proposal 

(Judul , BAB I, 

BAB II, BAB 

III) 

     

2 Ujian Proposal      

3 Penelitian      

4 BAB IV, BAB 

V, Ujian KTI 

     

5 Pengumpulan 

berkas 

     

6 Seminar 

Terbuka 

     

 

Tabel 3.1 Matriks Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa tidak 

terdapat Telur Soil Transmitted Helminths jenis cacing Ascaris 

lumbricoides, cacing Trichuris trichiura, dan cacing Hookworms pada 

sayur sawi sendok (Brassica rapa L) di Pasar Gede Hardjonagoro, akan 

tetapi ditemukan telur Soil Transmitted Helminths jenis lain yaitu 

Trichostrongylus sp. 

B. SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan Identifikasi Telur Soil 

Transmitted Helminths dengan jenis cacing yang berbedan dengan 

penelitian ini pada sayur sawi sendok. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian identifikasi 

Telur Soil Transmitted Helminths dengan jenis sayur yang berbeda. 

3. Bagi pembeli sayur sawi sendok atau yang lainnya selalu cuci sayuran 

yang akan dimasak atau dimakan secara bersih dan mengunkan air 

mengalir.  
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